BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
tentang “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Metode Halaqah

Untuk Mereduksi Radikalisme Santri di Pondok Pesantren Taajul Ulum

Pandeglang” didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat radikalisme santri Pondok Pesantren Taajul Ulum Pandeglang
sebelum menerima layanan bimbingan kelompok (skor pretest) yaitu
90, 75. Sedangkan setelah menerima treatment (skor postest) menjadi
57, 67. Hasil pretest postest ini dapat dijadikan bahan perbandingan
untuk melihat pengaruh dari treatment yang telah diberikan peneliti.
Berdasarkan data tersebut, menunjukan bahwa layanan bimbingan
kelompok dengan metode halaqah dapat digunakan untuk mereduksi
radikalisme santri Pondok Pesantren Taajul Ulum Pandeglang.

2. Pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan metode halagah untuk
mereduksi radikalisme santri Pondok Pesantren Taajul Ulum
Pandeglang, menggunakan uji  Wilcoxon Signed Ranks Test
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,002. Berdasarkan hasil uji
Wilcoxon Signed Ranks Test menunjukkan bahwa hipotesis nol (Ho)
ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini mengindikasikan
bahwa layanan bimbingan kelompok dengan metode halaqoh dapat
mereduksi radikalisme santri di Pondok Pesantren Taajul Ulum
Pandeglang.

B. Saran
Saran pada penelitian ini yaitu merujuk terhadap temuan dan
analisis data yang telah dijelaskan sebelumnya. Dengan demikian saran
dari peneliti yaitu sebagai berikut:
1. Untuk tempat penelitian, diharapkan dapat memberikan manfaat

terutama dalam keberhasilan mereduksi radikalisme santri. Selain itu,
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diharapkan pula dapat memberikan informasi tentang cara mereduksi
radikalisme santri menggunakan bimbingan kelompok dengan metode
halaqgah.

Untuk Santri, diharapkan dapat memberikan informasi terutama dalam
mengentaskan permasalahan yang berkaitan dengan radikalisme.

Untuk Peneliti selanjutnya, diharapkan agar melakukan penelitian
tentang faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi reduksi
radikalisme, serta diharapkan pula untuk mengkaji lebih banyak
referensi yang berkaitan dengan layanan bimbingan kelompok atau
dapat pula peneliti selanjutnya menggunakan penelitian ini sebagai
pengembangan penelitian yang relevan terkait layanan bimbingan

kelompok untuk mereduksi radikalisme santri.



